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ABSTRAK 

 

Dalam produksi bahan bakar minyak (BBM), Pertamina sebagai perusahaan pengolahan 

minyak terbesar di Indonesia untuk menghasilkan suatu produk bahan bakar minyak melakukan 

proses pengolahan yang panjang mulai dari input minyak mentah hingga minyak siap pakai 

disalurkan ke Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum (SPBU) Pertamina untuk dijual kepada 

konsumen. Proses input dimulai dari proses penambangan minyak, pendistribusian minyak mentah 

ke terminal-terminal transit untuk diolah, hingga distribusi minyak jadi ke SPBU. Setiap kegiatan 

yang dilakukan Pertamina ini akan menghasilkan suatu nilai bagi produk itu sendiri. Aktivitas yang 

menambahkan nilai ini disebut dengan value added atau nilai tambah yang dilakukan untuk 

memperoleh manfaat lebih bagi suatu produk. Value added pada rantai nilai ini bertujuan untuk 

melihat dimana kelebihan dan kelemahan strategi yang diterapkan perusahaan dalam 

menghasilkan suatu produk atau jasa.        


